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RINGKASAN 

 

Vemmy Suci Rahmadhani. 08051382126098. Struktur Komunitas 

Fitoplankton Pada Zona Salinitas Berbeda di Perairan Sekitar Muara Sungai 

Musi, Provinsi Sumatera Selatan. 

(Pembimbing: Dr. Riris Aryawati, S.T, M.Si dan Dr. Hartoni, S.Pi., M.Si) 

 

Muara Sungai Musi merupakan salah satu wilayah estuari di Sumatera 

Selatan yang terhubung dengan Perairan Selat Bangka. Sungai Musi sendiri 

mendukung berbagai aktivitas kehidupan masyarakat, baik sebagai jalur 

transportasi maupun sebagai sumber mata pencaharian bagi penduduk sekitar. Pada 

Muara Sungai Musi ini menjadi tempat di mana terjadi percampuran antara air laut 

dan air tawar melalui siklus pasang surut tentunya memiliki perbedaan di kadar 

salinitasnya. Salinitas menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

distribusi, kelimpahan maupun struktur komunitas. Struktur komunitas pada 

fitoplankton dapat dikaitkan dengan kondisi perairan dan peran fitoplankton sendiri 

sangat penting sebagai produsen primer dalam ekosistem perairan. 

 Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kondisi kelimpahan dan jenis 

fitoplankton yang ditemukan pada setiap stasiun di perairan sekitar Muara Sungai 

Musi. Menganalisis struktur komunitas fitoplankton di perairan sekitar Muara 

Sungai Musi pada setiap stasiun di empat zona berbeda berdasarkan pada kondisi 

kualitas perairan serta kondisi salinitasnya. Menganalisis pengaruh parameter 

lingkungan terhadap struktur komunitas fitoplankton di perairan sekitar Muara 

Sungai Musi.  

Hasil penelitian ditemukan 32 genus dari 3 kelas fitoplankton yaitu 

Bacillariophyceae, Dinophyceae dan Chlorophyceae. Fitoplankton kelas 

Bacillariophyceae ditemukan 24 genus, Kelas Dinophyceae 5 genus dan kelas 

Chlorophyceae 3 genus dengan kelas Bacillariophyceae yang paling mendominasi 

sebanyak 94% . Kelimpahan berkisar antara 27-173 sel/L, indeks keanekaragaman 

1,51-2,31, indeks keseragaman 0,65-1,09, serta indeks dominansi 0,12-0,73. 

Struktur komunitas fitoplankton di perairan sekitar Muara Sungai Musi memiliki 

kriteria keanekaragaman (H’) sedang, keseragaman (E) tinggi dan dominansi (C) 

terdapat dominansi pada stasiun 3 dan 5.  

Hasil analisis hubungan struktur komunitas fitoplankton dan parameter 

fisika kimia di perairan sekitar Muara Sungai Musi menggunakan PCA, pada 

sumbu F1 positif terdapat variabel penciri yaitu kecerahan, kelimpahan, salinitas, 

kecepatan arus, DO, pH pada stasiun 13-16. Sumbu F1 negatif terdapat penciri 

nitrat, keseragaman dan dominansi pada stasiun 1-4. Sumbu F2 positif terdapat 

penciri fosfat dan keanekaragaman pada stasiun 12. Sumbu F2 negatif terdapat pada 

5-8 dengan penciri suhu. Salinitas berkorelasi positif dengan kelimpahan (r = 0,876) 

dan keanekaragaman (r = 0,267), namun berkorelasi negatif dengan dominansi (r = 

-0,650) dan keseragaman (r = -0,740). 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Muara sungai atau yang sering disebut sebagai estuari, adalah wilayah 

perairan semi-tertutup yang terhubung secara langsung dengan laut, memungkinkan 

air asin yang memiliki tingkat salinitas tinggi untuk bercampur dengan air tawar 

(Ridho et al. 2020). Estuari berfungsi sebagai titik akhir dari aliran sungai, di mana 

kondisi perairannya sangat dinamis karena menerima pengaruh dari daratan serta 

aliran air dari sungai yang mengakibatkan perairan menjadi keruh karena 

teraduknya partikel dari daratan dan dasar muara (Saraswati et al. 2017). Proses 

fisika dan kimia terjadi di wilayah ini karena percampuran antara air tawar dan air 

laut. 

Salah satu wilayah estuari yang penting di Sumatera Selatan adalah perairan 

muara Sungai Musi yang terhubung dengan Perairan Selat Bangka. Sungai Musi 

sendiri mendukung berbagai aktivitas kehidupan masyarakat, baik sebagai jalur 

transportasi maupun sebagai sumber mata pencaharian bagi penduduk sekitar. Pada 

Muara Sungai Musi ini menjadi tempat di mana terjadi percampuran antara air laut 

dan air tawar melalui siklus pasang surut (Bengen, 2001 dalam Ridho et al. 2021).  

Mikroorganisme di perairan estuari memengaruhi keberadaan dan 

kelimpahan biota yang ada di suatu perairan karena mikroorganisme tersebut 

berfungsi sebagai penyedia makanan utama dan produsen primer untuk seluruh 

biota di lingkungan tersebut (Isnaeni et al. 2015 dalam Muhammad et al. 2023). 

Mikroorganisme ini, yang dikenal sebagai fitoplankton berperan sebagai tingkat 

pertama dalam rantai makanan dan piramida makanan, sehingga penting bagi 

kelangsungan hidup biota lainnya di perairan tersebut (Zainuri et al. 2023). 

Produksi primer fitoplankton di suatu perairan dipengaruhi oleh keberadaan 

zooplankton di perairan tersebut dan berbanding lurus dengan jumlah atau 

keberadaan fitoplankton (Junaidi et al. 2018). 

Keberadaan fitoplankton di suatu perairan dipengaruhi oleh intensitas faktor 

fisika kimia (Juadi et al. 2018). Untuk mendeskripsikan struktur komunitas 

fitoplankton, parameter yang digunakan adalah keanekaragaman, keseragaman, dan 

dominansi. Keanekaragaman jenis adalah indikator yang umumnya digunakan 
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untuk mengetahui kondisi suatu komunitas, dan keseimbangan spesies dalam 

komunitas tersebut. Menurut Rahmah et al. (2022) fitoplankton di perairan 

memainkan peran penting dalam ekosistem akuatik yang terkait erat dengan aliran 

energi melalui rantai makanan di perairan. 

Menurut Fajar dan Rudiyanti (2016) dalam Alifuddin dan Arisandi (2020) 

perubahan dalam kualitas perairan sangat berkaitan dengan komposisi dan 

kelimpahan fitoplankton yang ada di dalamnya. Kondisi perairan dapat diketahui 

melalui keberadaan fitoplankton, yang juga berfungsi sebagai bioindikator untuk 

mengukur kualitas perairan. Fenomena perubahan kelimpahan fitoplankton terjadi 

karena adanya parameter oseanografi seperti salinitas (Papry et al. 2021). Salinitas 

juga merupakan salah satu parameter oseanografi yang mempengaruhi kehidupan 

pada fitoplankton (Xu et al. 2022). 

Menurut Samudera et al. (2021) salinitas merupakan tingkat keasinan atau 

kadar garam yang terlarut dalam perairan. Tinggi rendahnya salinitas pada perairan 

akan mempengaruhi kelimpahan fitoplankton di perairan. Menurut Dewanti et al. 

(2018) perubahan yang signifikan dalam salinitas dapat mempengaruhi jumlah 

plankton yang ada. Pengaruh masukan air tawar dari sungai dapat menurunkan nilai 

salinitas. Pada stasiun dekat mulut sungai memiliki nilai salinitas cenderung rendah 

dan akan meningkat seiring dengan semakin jauhnya stasiun pengamatan. 

Berdasarkan Aryawati et al. (2021) salinitas di perairan Sungai Musi bervariasi 

antara 0,05 hingga 29,95‰ 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Struktur komunitas pada fitoplankton dapat dikaitkan dengan kondisi 

perairan. Peran fitoplankton sendiri sangatlah penting sebagai produsen primer 

dalam ekosistem perairan. Keberadaan dan juga kelimpahannya sangat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor lingkungan seperti salinitas, suhu, pH, DO, kecerahan, 

kecepatan arus dan nutrien. Sebagai indikator biologis, komuitas fitoplankton dapat 

menggambarkan kondisi ekologis dari suatu perairan apakah dalam keadaan subur 

atau tidak. 

Muara Sungai Musi sebagai wilayah pertemuan antara air tawar dan air laut 

tentunya memiliki perbedaan di kadar salinitasnya, salinitas menjadi salah satu 
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faktor yang dapat mempengaruhi distribusi, kelimpahan serta struktur komuitas 

fitoplankton. Variasi salinitas yang terjadi di sepanjang sungai hingga ke laut 

memungkinkan terbentuknya zona zona yang berbeda secara ekologis yang secara 

langsung mempengaruhi komposisi dan struktur komunitas fitoplankton di perairan 

tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas didapatkan rumusan masalah serta perlunya 

dilakukan kajian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi struktur komunitas 

fitoplankton di perairan sekitar Muara Sungai Musi. 

1. Bagaimana jenis fitoplankton di perairan sekitar Muara Sungai Musi?  

2. Bagaimana struktur komunitas fitoplankton yang ditemukan di perairan 

sekitar Muara Sungai Musi berdasarkan pada setiap stasiun di empat zona 

salinitas berbeda? 

3. Bagaimana pengaruh faktor parameter lingkungan terhadap struktur 

komunitas di perairan sekitar Muara Sungai Musi? 

4. Bagaimana pengaruh salinitas terhadap struktur komunitas fitoplankton di 

perairan sekitar Muara Sungai Musi? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu :  

1. Menganalisis jenis fitoplankton di perairan sekitar Muara Sungai Musi.  

2. Menganalisis struktur komunitas fitoplankton di perairan sekitar Muara 

Sungai Musi pada setiap stasiun di empat zona salinitas berbeda. 

3. Menganalisis pengaruh faktor parameter lingkungan terhadap struktur 

komunitas fitoplankton di perairan sekitar Muara Sungai Musi. 

4. Menganalisis hubungan salinitas terhadap struktur komunitas fitoplankton 

di perairan sekitar Muara Sungai Musi. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi dasar mengenai struktur 

komunitas meliputi kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman dan dominansi 

fitoplankton di perairan sekitar Muara Sungai Musi berdasarkan pada perairan 

dengan kondisi salinitas yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
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